
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. DESAIN PENELITIAN 

Sesuai  dengan judul penelitian yakni “Heritage Trails sebagai Aktivitas 

Wisata di Kawasan Cagar Budaya: Studi Kasus Program Jelajah Pusaka 

Kotagede, Yogyakarta,” metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penggunaan metode ini berdasarkan alasan untuk 

mencapai tujuan penelitian yaitu mengetahui bagaimana kondisi aktual 

penyelenggaraan kegiatan heritage trail Jelajah Pusaka Kotagede, dan juga 

mengetahui apakah kegiatan tersebut telah memenuhi aspek aspek konseptual 

heritage trail oleh Al-hagla (2010), sebagai aktivitas wisata yang 

mempertimbangkan aspek sustainability dan  ideal untuk dilakukan di kawasan 

cagar budaya Kotagede. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2012), penelitian deskriptif 

yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik 

satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan dengan variabel yang lain. Penelitian deskriptif dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi aktual 

penyelenggaraan kegiatan heritage trail Jelajah Pusaka Kotagede. Sedangkan 

pendekatan kualitatif digunakan untuk menyampaikan fenomena  dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 



alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. (Moleong 

2005:6).  

Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini berupa data 

primer dan  data  sekunder.  Data  primer  didapatkan  dengan cara  melakukan 

wawancara melalui telefon, sedangkan data sekunder merupakan data yang 

didapatkan secara tidak langsung seperti data dari dokumen dan berita,  maupun  

kajian-kajian  yang  berhubungan  dengan  penelitian  yang telah dilakukan 

terlebih dahulu. 

Dilakukannya pengumpulan data primer melalui media telefon 

dikarenakan sedang terjadi wabah pandemi Covid-19 di berbagai daerah di 

Indonesia. Sehingga menyebabkan keterbatasan berupa peneliti tidak bisa 

melakukan observasi langsung di lokasi penelitian, yaitu Kotagede.  

 

B. PARTISIPAN DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Partisipan 

Partisipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara, 

diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, 

persepsinya (Sukmadinata, 2006:94). Partisipan dalam penelitian ini 

adalah komunitas Jelajah Pusaka Kotagede sebagai penyelenggara 

program heritage trail, dan seluruh elemen masyarakat dan komunitas 

yang terlibat dalam penyelenggaraan heritage trail Jelajah Pusaka 

Kotagede. Dalam hal ini,  partisipan yang mewakili elemen masyarakat 



dan komunitas lain yang terlibat yaitu Komunitas Batik Kajengan, 

Sanggar Tari Kotagede, dan komunitas Youth Gamelan Class. 

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini mengambil tempat di Kotagede, Kota Yogyakarta, 

dengan fokus terhadap program heritage trail Jelajah Pusaka Kotagede. 

 

C. PENGUMPULAN DATA 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto (2002) yang dimaksud dengan teknik 

pengumpulan data adalah “cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

pengumpulan data penelitiannya.” Teknik pengumpulan data 

merupakan cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh data dan 

keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Wawancara 

Moh. Nazir (2005: 193) mendefinisikan wawancara 

adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan penjawab atau narasumber. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara 

digunakan untuk mendapatkan keterangan detail dan mendalam 

mengenai pelaksanaan program heritage trail Jelajah Pusaka 



Kotagede. Pelaksanaan wawancara dilakukan berdasarkan 

pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya. 

 

b. Studi Dokumen 

Menurut Arikunto (2006: 231) studi dokumentasi dapat 

diartikan sebagai metode pengumpulan data dengan mencari 

data-data mengenai variabel berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, notulen rapat, dan sebagainya. 

Studi dokumen dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penelusuran berbagai buku, jurnal ilmiah, serta beberapa 

dokumen elektronik yang berguna dalam mengkaji fenomena 

aktual dan teoritis terkait topik penelitian, yaitu heritage trail. 

 

2. Alat Pengumpulan Data 

a. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dirancang melalui konsep dan 

dimensi yang telah ditentukan sebelumnya, dan berisikan 

pertanyaan pertanyaan yang nantinya ditujukan terhadap 

partisipan penelitian. 

 

D. ANALISIS DATA 

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan upaya yang 

dilakukan dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah 



milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

kemudian memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 

2009: 67). 

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu dengan melalui proses penelitian yang dikemukakan oleh Miles 

dan Huberman yang biasa disebut sebagai model interaktif. Menurut Miles dan 

Huberman dalam (Satori dan Komariah, 2014: 218) menjelaskan bahwa kegiatan 

analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi yang dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga data menjadi jenuh 

melalui tahap tersebut. 

 

E. RENCANA PENGUJIAN KEABSAHAN DATA 

Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan maka diperlukan 

pengecekan data apakah data yang disajikan valid atau tidak, maka diperlukan 

teknik keabsahan/kevalidan data. (Moleong 2008:326-332). Dalam menguji 

keabsahan data di penelitian ini, teknik yang digunakan adalah triangulasi data. 

Menurut Sugiyono (2013: 330) triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini, triangulasi data yang 



dilakukan bertujuan untuk memvalidasi data yang didapat dari partisipan 

partisipan penelitian. 
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

Sumber: Olahan Peneliti (2020) 

 


